A

BAB IV

PENDIDIKAN AHALAK PADA ANAK

Pendidikan Ahlak pada Anak

Pendidikan ahklak ini merupakan pendidikan yang berhubungan
erat dengan persoalan prilaku atau tindakan yang dilakukan seseorang

i keistimewaa

dalam rangka pembe

mahluk yag\ﬁ&i

Manusia merupakan satu satunya

(AQdi{'/dibandingkan dengan

imana @s\timewaan tersebut

ranya yaitu

enimpanya. Dalam

usesungguhnml W@ an kebaikan ahlak”. (HR

Ahmad dari Abu Hurairah)’
Sudah tidak asing lagi yaitu sutau keberhasilan Rosulullah dalam
berdakwah mengajak ummat-Nya kejalan yang lurus salah satu

penyebabnya ialah karena kemulian ahlak yang dimiliki-Nya. Pendidikan

® Imam Ahmad Bin Hambal, Musnad Ahmad, juz 18, hl 137, No. 8593, Maktabah
Syamilah.
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mengenai ahlak ini sangat berkaitan erat dengan pembentukan karkter
dalam diri seseorang dimana ahlak merupakan salah satu pokok yang harus
dimiliki oleh manusia sebagai mahluk yang sempurna.

Kata ahlak disini dapat didefinisikan kedalam dua pendekatan yaitu:

secara bahasa dan secara istilah. Secara bahasa kata ahlak disini berasal dari

kata ahklaga, yukhliqu ikhg]an a rarti peragai, kelakuan, kebiasaan,
=3

. Dalam su Qn&llah SWT berfirman

d at kebiasaan orang
437). D

M at kita ambil
Gl

11 ayala

! \ ak-ialah ;®J kebiasaan

h,menjadi at (‘u' ng tersebut.

D : imahlak secara isti [isini d tku’uengambil
alal*tunya yaitu
l@iengan ahlak

lam diri seseorang

soran melakukan sebuah

yang rg\@but de J 0 Ses
perbuatan tan@émPRm@%ga terlebih dahulu®®.

Prof. Dr. Abdullah Nasih Ulwan berpendapat bahwa yang
dinamakan dengan pendidikan ahlak ialah pendidikan yang berpusat pada

pendidikan dasar dasar moral dan keutamaan peragai, serta tabiat yang harus

" Ahmad warson Munawwir,Al-Munawwir kamus arab-indonesia. Surabaya. Pstaka
progressif. 2020.

& 1bn Miskawih, tahzib al-Akhlag wa tathir al-A’raq. (mesir:al-mathba’ah al-Mishriyah,
1934), cet.1 hl.40
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dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh seseorang®!. Dalam pendidikan ahlak
disini imam Al-Ghazali sekurangnya menekankan ada dua macam cara
dalam pelaksanaannya yaitu: pertama, memohon karunia kepada Allah
SWT agar diakrunia ahlak yang baik serta selalu bermujahadah dan riyadlah

untuk selalu beramal yang baik sesuai dengan ketentuan sayri’at®.

Dle(reoﬁi&l s& yang canggp@ eq/arus informasi yang
mp@enyarmg informasi

but ag : g te [ i atn(yaitu insan kamil

gk ek jasmani

an mengedepankan

ilkmnak yang
per*ban dengan

gajarkan ahlak

V)

ah yang terdapat

didalamnya. &1 pRm.\g}én kisah itu biasa disebut

dengan istilah Qashash. Makna dari gashash disini dapat dikategorikan
kedalam dua kaidah yaitu secara bahasa berarti menelusuri jejak. Sedangkan

menurut istilah yaitu sebuah berita yang terdapat didalam Al-Qur’an yang

8 Abdullah Nsih Ulwan, tarbiyatul aulad fil islam, (1412 h), HI. 124

8 Siti Fatimah, konsep pendidikan ahlak tentang berbakti kepada orang tua dalam al-
qur’an surah lugman ayat 14 perspektif qurish shihab, skripsi sekolah Tinggi agama islam
Auliaurrasyidin, tembilahan riau 2021, HI. 48
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mencakup berita uammat ummat terdahulu baik itu kisah dari para nabi,
kisah yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi dengan selain para nabi
dan lain sebagainya®.

Jika dikaitkan dengan pendidikan anak, sebuah cerita atau kisah itu

memiliki daya tarik yang husus untuk menarik mereka, dimana melalui

cerita, anak dapat en'guanNejzci}n sekelilingnya dan mampu
mengingat@?&»dﬁ

apa yang tela

i@@ kepadanya. Menurut

aat cer@tau kisah bagi anak

ge.mbﬁ{akan imajinasi,

N ca @omunikasi
g
' temtdi dalam

ng diberi

n orang lain

UW ] baik da elarang ADidalam al-qur’an

“Wahai anakku! Laksanakanlah sholat dan suruhlah (manusia)

berbuat ma’ruf dan cegahlah (mereka) dari yang munkar dan bersabarlah

8 Agus Iman Kharomen, metode pembelajaran tafsir di sekolah berbasis ‘ulum Al-
Qur’an. Andragogi. jurnal diklat teknis pendidikan dan keagamaan. Vol.8 No.2,
desember 2020.

#Fajrien, Dwika Novriyanti. Bimbingan Pembentukan Kepribadian Anak Melalui Kisah-
Kisah Islami pada Siswa-Siswi SD Islam Sabilina Cibubur. Skripsi.2009
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terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya hal itu termasuk perkara
yang penting. (QS. Lukman/31: 17)%
Istilah beramal baik dan melarang kemungkaran disini didalam al-

qur’an dikenal dengan istilah amar ma’ruf nahi munkar. Dimana amar

ma’ruf nahi munkar disini merupakan salah satu pilar ajaran islam yang
fundamental. Istilah t tew dari empat kosa kata yaitu amar,
ma ruf, na%& unkar Pertama anZJ aI ri kata amara ya’'muru
art 1 - mel%@bam dan mengajak
&Qkée ,. Kemudil ’>/ istilah ma’ruf kata
isini b » a’tufan }‘:%emiliki arti
Zke w( : ebaikannya secara
D/ar U
* itN ka disi*merupakan
w@ny 7 jari ‘war b@tl kata nahi
rr‘;@i ar . Katanahi be / -yanha-Nahyan yang
berart ng, e tikan®’. kemudian
yang terakhlA{ Wnl bersal dari kata nakara-
Ankara- yunkiru- munkaran yang memiliki arti perkara yang keji, yang tak
dikenal,perkaran yang dihukumi buruk oleh akal. Dari arti arti tersebut

dapat kita simpulkan bahawa yang dinamakan dengan amar’ ma’ruf nahi

8 Terjemah al-qur’an. 5 april 2020. house of Almahira (kalimalang Yogyakarta) hl.412
& Ahmad warson Munawwir, Al-Munawwir kamus arab-indonesia. Surabaya. Pstaka
progressif. 2020.

8 Ahmad warson Munawwir,Al-Munawwir kamus arab-indonesia. Surabaya. Pstaka
progressif. 2020.
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munkar disini ialah seseorang wajib untuk selalu berbuat baik, baik berbuat
baik dalam hal interaksi antar sesame mahluk ataupun berbuat baik dalam
hal keyakinan serta seseorang disini pula diwajibkan untuk melarang baik
diri seseorang tersebut ataupun orang lain untuk berbuat kemunkaran

(kekejian).

Berkenaan dengan gj inNul- osim Jarullah Mahmud bin Umar
mengatakachg&f\&“&ik baiknya &Qla orang melakukan amal
ma’ ahig da A%T. Dan barang siap

'a'aimﬁl kholifah Allah

g
jalm(ehidupan
inte1*si, interaksi

ini agi kedalam

----- 3 8 Al )a annya, kemudian

hubun ar@ora 0

Pada ‘b sW@ﬁ@%ﬁs bahwa termasuk dalam
pendidikan ahlak yang paling mendasar terhadap anak ialah pendidikan
mengenai tauhid. Pendidikan tauhid disini dapat diartikan dengan proses

pendidikan yang dilakukan oleh orang seseorang dengan tujuan untuk

mengenal sekaligus menghamba terhadap tuhannya. Sebagai orang tua,

8 Abul-Qosim Jarullah Mahmud bin Umar az-Zamaksyari al-Khowarizmiy,al-kasyaf ‘an
Haga’iqit Tanzil wa ‘Uyuni-Agawil fi Wujubit-Ta’wil, volume 1, (kairo : Maktabah
Misr,t.th), h. 348.
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seseorang harus memperhatikan terhadap perkembangan anak dimulai sejak
dini, utamanya dalam segi ideologi (tauhid). Hal ini perlu dilakukan
mengingat bahwa setiap ideologi atau keyakinan yang dipahami dan di
amalkan oleh seseorang itu memiliki manfaat serta dampak pada kehidupan

yang dijalaninya baik di dunia maupun diakhirat kelak.

Stiap kebutuh A yang ingin dicapai oleh masing
erdapat dua ko

masing mEND/\Tgu

nm@ i
g tak

harus dijalani yaitu

ah tuN( tersebut. Kemudian

buah tujuan atau

pula untuk

iniysesuai dengan

as Qa sesuatu,
4 seo*g do’a atau

akan @;ingkari janji

t bebe 3 rut peneliti harus
dilakukan oleAg;mg PR@%@&&Xengenal ideologi ialah:

1. Orang tua semenjak anak berada didalam kandungan jika ingin memiliki
anak yang baik, baik dalam segi kepercayaan (ideologi/ tauhid) ataupun
baik dalam segi hubungan antar sesame mahluk maka orang tua harus
membiasakan diri untuk berprilaku yang baik seperti ketika hendak

melakukan sesuatu orang tua memulainya dengan membaca basmalah
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dan diakhiri dengan alhamdulillah. Hal ini sesuai dengan yang diajarkan
oleh Rosulullah SAW dalam sabdahnya yaitu:

alaal 568 4 anen oy Y Ju 3l S
Artinya:” setiap urusan yang tidak diawali dengan bismillah maka itu

cacat.” (HR. Abu Hurairah.ra)

2. Ketika anak sudafbsggedw agal orang tua mencontohkan anak
terhada%& &a yang berhu ﬁn pendidikan tauhid.
C ak sholat orang tua

Zg{ hal 1
:m g4 i | na uk melaksanakan

bah nya pernah

Beliau m%dﬁ}Rm

3. Kemudian setelah anak mencapai usia yang sudah bisa memahami dan
bisa melakukan kegiatannya sendiri, maka sebgai orang tua harus bisa
memilah kapan seorang anak itu dididik dengan penuh kasih sayang dan

kapan seorang anak itu harus dididik dengan kasih sayang tapi dengan

8 HR Bukhori — Muslim, Shohih Muslim juz 1, hal 385, bab jawazu hamlu shibyan fi
shalat. no: 543
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bentuk hukuman. Hal ini Rosulullah SAW mencontohkan dalam sholat
bahwa Beliau bersabdah Artinya: “Perintahkanlah anak-anak kalian
untuk shalat saat berumur tujuh tahun, dan pukullah jika enggan saat
mereka berumur sepuluh tahun”. HR. Abu Dawud dan dinilai sahih oleh
Syaikh al-Albany.

Kemudian pad ayganﬁaz’:}ya yaitu sebagai orang tua harus
b r

mengajark% a seorang anak ezp/erlakukan kedua orang
tuanya: ing r : muas@anya seorang anak,

se erbakti terhadap

orang anak

a. Mulai dari cara

@ari keduanya
telgfen 1 tuatidak mampu ) suatu. Kemudian

bagaim?\r@

uda

gal dunia.

Adap&ngﬁt)Rgmukan oleh orang tua dalam

mengajarkan ahlak kepada anak ialah:

1. Orang tua harus terlebih dahulu memperlakukan kedua orang tuanya
dengan baik, karena secara otomatis seorang anak akan mencontoh apa
yang dialukakan oleh orang tuanya terhadap orang lain.

2. Orang tua harsu memiliki rasa tanggung jawab untuk selalu menasehati

dan mengajarkan terhadap anak bagaimana cara bersikap yang baik
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terhadap kedua orang tuanya. Seperti halnya ketika anak berkomunikasi
dengan orang tuanya hendaknya anak menggunakan bahsa yang sopan,
tidak kasar bahkan didalam firman-Nya seorang anak itu dilarang untuk
menggertak sekalipun hanya dengan mengatakan kata uff terhadap
kedua orang tuanya (e e ¥ s il Legd J&5 Y )

. Sebagai orang tua SargbeNm
terhada%‘(ie a prilaku anak

berikan hukuman atau pelajaran

@ezm/dengan kriteria ahlak

: aglan@ng tua bayak yang

erhadap anaknya.

a teguran,

iberikan-Nya
skan bahwa setiap
Si

O
dibuat-NMkP)R @1%

Dalam ayat ini hikmah atau pelajaran yang dapat dijadikan pedoman

di ketetapan yang

bagi orang tua dalam masa mandidik anak ialah:

1. Bahwa seseorang harus ingat ketika dirinya berbuat kasar terhadap
orang lain maka orang lain tersebut akan menjauh darinya. Jadi bagi
orang tua hendaklah ketika mendidik anak didiklah dengan penuh

rasa cinta dengan tetap memandang batasan batasan dalam
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pendidikannya, karena ketika orang tua menggunakan kekerasan
apalagi sampai menyakiti atau menyinggung hati seorang anak maka
anak tersebut akan berkurang rasa hormat dan ta’dimnya terhadap
kedua orang tuanya tersebut.

2. Hendaklah ketika terjadi ketidaksinambungan atau perselisihan

antara orang ﬁ daklah diselesaikan dengan cara
ber yaitu dengan

@k anak atau meminta
pa \

utkan hendaklah

pada bab;sel
SE0re ilikisifatt \ 2neyrah erputus asa

lap gkal arus,dilakukan oleh

é@z
Z, iy B
D : enumbu ifat atau ahlal eo@anak agar
Fo ik oo By P
‘(O - .
k%

ada @ masa yang

ent \_, i Ja,harus memberinya
se at, dukung asehat kep ak agar anak itu tetep
sabarmtap m@&p}mum yang dimaksudnya.
Kemudian pada ayat selanjutnya yaitu pada surat Al-Isra’

ayat 36-37 Allah itu menegaskan bahawa Allah SWT melarang
hamba hamba-Nya untk memiliki ahlak tercela yaitu sombong.
Adapun langkah langkah yang harus dilakukan oleh orang tua agar
anak tidak memiliki sifat sombong yaitu orang tua harus

menanamkan dalam jiwa anak dengan cara memberitahu atau
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mengajarkan bahwa semua yang ada dialam semesta itu hanyalah
titipan dari Allan SWT. Dan semua yang dilakukan itu akan dimintai
pertanggung jawaban baik itu yang berhubungan dengan perbuatan
yang dhohir ataupun yang batin.

B. Metode Pendidikan Ahlak pada Anak
Dalam pembahsan gel isebutkan yaitu setidaknya terdapat
bebrapa metoo%;&g apat dilakukan o{\]
pad yait gan ladanan, kebiasaan,
&Zag(n % beri pen | Mn serta dengan
“metode/pemberiar atau hukul o
Z b : _

1m di ra it 2lalusmenerima apa
aja /a, karena ke rba@ yang ada

*ala S _pe an yang:c akN ) ana*Anak akan

\p@u engi kuk arnya d ihatnya tanpa

n%tim sfpe ‘»—- . Maka dari itu
seseor!gg\@dldl ng Sa mungki encontohkan atau

berprilaku yéf pRm)%l@xa} di hadapan atau ketika

berinteraksi dengan anak

dalam mendidika ahlak

ng tua ke

Dalam setiap proses pendidikan baik itu terkait dengan pendidikan
ahlak, iabadah, dan keyakiana seseorang pasti akan menempuh dua proses
atau dua metode yang akan dijalaninya. Dalam proses pendidikan ahlak
pada anak disini, setidaknya terdapat dua metode yaitu metode pendidikan

anak secara langsung dan metode pendidikan anak secara tidak langsung.
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Adapun bentuk dari metode pendidikan anak secara langsung ialah
sebagai orang tua secara terang terangan memberikan perhatian,
pengarahan, tuntunan serta nasehat kepada anak tanpa melalui perantara

artinya dialkukan langsung oleh orang tua tersebut. Sedangakan yang

dimaksud dengan metode pendidikan ahalak secara tidak langsung ialah

orang tua dalam men |§| gk |Na kan dengan cara sugesti (pengaruh
yang da;%\f&g ra

kkan hati @wbyaltu dengan cara

daa terhadap sajak sajak

I envﬁ hal itu dapat

g tua harus

&

pertanyaan apakaf@Xba/t tertentu terkait dengan
usia seorang anak RQB

njadi kewajiban orang tua untuk
mendidiknya? Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak dinyatakan bahwa batas usia kewajiaban orang tua

dalam mengasuh anak ialah sampai anak berusia 18 tahun.

Dari hal tersebut disini peneliti akan memaparkan bagaimana orang

tua harus mendidik seorang anak sesuai dengan usianya. Menurut Adi
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Hidayat dalam salah satu kesempatan mengatakan bahwa pendidikan anak
yang sesuai dengan usia, didalam al-Qur’an itu terbagi kedalam tiga

tingkatan yaitu:

1. Pendidikan Anak usia dini atau yang sering disebut dengan (PAUD).

Dalam masa ini seorang anak dikenal dengan istilah bunayya (seperti
kisah nabi Lb(hl%Sn N lam bab sebelumnya istilah
buna }-banya g& nggilan dengan penuh

Dﬁn masa ini cara

penuh kasih

Z sa alkdeng ZHE @eolah olah
a ﬁsbut dapat

ungan sekitarnya

: j i de istilah masa

ut otak anak

meng angat p@asa ini dimulai sejak
anak berusia 0 tﬁ&.%@%

masa tersebut masa perkembangan otak anak mulai semakin meningkat

sekitar 6 tahun dimana pada

ditambah dengan keunikan yang dimiliki oleh seorang anak sangatlah
berbeda dengan orang dewasa. Peroses Pendidikan pada masa ini

biasanya dikenal dengan istilah pengenalan, artinya seorang anak mulai

% Dwi Runjani Juwita, pendidikan ahlak anak usia didni di ear melennial, STAINU
Madiun, 25 Agustus 2018, at-tajdid Jurnal ilmu tarbiyah vol. 7 No. 2. Hal. 10
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dikenalkan atau mulai mengenal terhadap aspek yang ada dalam
kehidupannya.

Dalam UU Tahun 2003 dejelaskan mengenai Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) yaitu pada Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 yaitu sebuah pembinaan

yang diberikan kepda anak semenjak lahir hingga mencapai usia enam

tahun yang dila uuggngNa emberi stimulasi sebagai upaya

menun% kembang anak Oaspek jasmani ataupun

1K me@sukl jenjang yang

s

il u;%h orang tua

cara-pengenalan.

a p@u (ahklak)

AY,
Ay,

@ roses pel ] al..orang tua bisa memulai
Jakai m ' terhadap sesama, bergaul,

dengan c
tolong menolong, dan lain sebagainya. Yaitu dengan cara merespon apa
yang menjadi kebutuhan anaknya serta jangan lupa untuk mengajak
bicara anak dengan pembicaraan yang dapat memberi stimulasi yang

baik terhadap perkembangannya.

%1 Nasional, U.S.P. (2003) Undang-Uandang Tahun 2003.Bab 1 pasal 1 ayat 1. Tentang pendidikan
anak usia dini (PAUD).
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2. Kemudian Pada tahapan pendidikan yang selanjutnya yaitu orang tua
harus menghadirkan perintah perintah yang mendekatkan dengan
kegiatan kebaikan yang dapat membentuk ahlak yang baik dalam pribadi
anak. Pada masa ini sebagi orang tua mulai mengahadirkan istilah

memerintahkan anak. Karena pada masa ini seorang anak mulai bisa

mandiri dan bisa Ial(gan Wa nya sendiri seperti mandi sendiri,

makan@ﬂ?i,‘ia lain sebagainya. &

S me@ami perkembangan

] Im enal terhadap

| be asih sayang

a inisseorang anak

: bumewaj iban.

c@a anak harus

~~~~~ i rang anak belum

@ : pema ng memadai untuk
memahaﬁ&élmmn@twmtahkan

Dalam Al-Qur’an pendidikan ini Allah Aadikan dalam firman-Nya

yaitu surah lugman ayat 13-19. Dalam jenjang ini biasanya dikenal

dengan istilah pendidikan dengan metode pemahama, yaitu seorang

anak mulai diberi pemahaman terkait aspek aspek kehidupan yang

dijalaninya.
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3. Kemudian jenjang pendidikan yang selanjutnya yaitu orang tua mampu
menjadikan anak sebagai teman dalam berdiskusi yaitu pendidikan
dengan sayang itu dikurangi dan perintah dikurangi dengan alasan pada
masa ini orang tua mengajak bicara anak terkait perbuatan yang akan
dilakukan. Pada masa ini seorang anak harus mulai untuk dikenalkan

dengan pemahama tergiapw tJrnpak atau manfaat kegiatan yang
dilakul%ﬁéXK ena jika hal @a an seorang anak itu
pa

dah gap dalam keluarga

intah, seorang anak

uku rena pada masa ini

| Ir—
selian an a@Rm@&@ cukup memadai seorang

anak juga sudah harus menunaikan kewajibannya.

Biasanya pada masa ini sering disebut dangan masa pembiasaan
yaitu diman seorang anak sudah mulai memahami, maka seorang anak
seudah mulai dibiasakan untuk melaksanakan atau menunaikan
kewajiabn yang berhubungan dengan segala aspek kehidupan yang

dijalani.
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D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terhadap Perkembangan Ahklak pada
Anak

Pada dasarnya ahklak dari seseorang itu sangat berkaitan erat dengan

suatau hubungan dengan seseorang. Dengan demikian suatu sikap atau

ahlak yang harus dikembangkan dalam diri seseorang itu harus mampu

d gaSoraNi Kitarnya agar tetap baik. Terkait
dengan fal@é&d pat mempengar &e@gan ahlak pada anak

dis‘izic'%egi ke
: Pe ' menﬁ sudah berasal

an internal ini

menjaga hubungan

, faktor keturunan

v@ berase ivi aruh baik itu secara

|
lingk g@dtar annx%
E. Hal hal yang Har&inﬁﬁe@g@ﬂ m Masa Pedidikan Anak

Rosulullah SAW. Bersabdah

iasa ua_ipi terjadi karena,

agall sieal 5 aSe L) ga S

“Muliakanlah anak- anakmu dan didiklah mereka dengan baik™

%2 Hilda dwifa. 2022. Metode orang tau dalam mendidik anak agar memiliki akhlakul
karimah di desa lubuk kumbang kecamatan karang jaya kabupaten musi rawas utara.
IAIAN Curup. Fakultas tarbiyah. Hal 59-62
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Dari hadits tersebut maka dapat diambil pelajaran bahwa kewajiban
orang tua terhadap anak itu tidak hanya pada pendidikannya saja melainkan
pada proses pendidikan yang dilakukan. Dalam masa pendidikan sebagai
orang tua harus mengetahui hal hal yang harus di hindarkan dari seorang
anak.

Sebagai seora g ndN sama halnya dengan seorang

pendakwa)t-oﬁ'fges orang yang me 1@ Omberl tahu sekaligus

- deng,(horma norma yang
| Anahal ayat 125 di

ara-menyru atau

3 piaaran yang
an d*gan baik.

h orang tua

i ngﬁ hal yang bisa
duadl ai act orang tua d am@ endidikan terhadap
anak. yaitu: A/‘

PROBOM

a. Sebagai orang tua, seseorang dilarang untuk mencaci maki anak karena

Kuk

hal tersebut dapat membuat mental anak menjadi rapuh
b. Orang tua dilarang untuk menghina anak apalagi ketika dihadapan
orang lain. Karena hal itu dapat menjadikan kacil hati terhadap anak.
c. Orang tua dilarang untuk membandingkan seorang anak dengan orang

lain. Karena hal tersebut secara pasti akan membuat anak merasa
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terhina dan menjadikan anak benci terhadap orang orang yang di
bandingkan dengan dirinya.

d. Orang tua dilarang untuk mencintai anak karena syarat, seperti “ ibu
akan cinta kepadamu jika kamu melakukan ...... ” karena hal tersebut
Ketika seorang anak tidak bisa mencapai apa yang diinginkan orang rua

seorang anak akan gkaNa intanya terhadap orang lain.
e. Orang%@né%anyampalkan formasi yang tidak baik

e%«p o bgal uk pendldlkan yang

: tidak k bu kallg a ertanam pada diri

2

ibatkan' perangkat

andl
ot plaayen
g. Ja‘&@ melarang.a akukan tapa memberi tahu
apa akib&il@Rr@%@&;}but Dalam hal ini sebagai

orang tua harus mempu untuk meberi tahu ana kapa akibat atau manfaat

g mengarah

dari suatu kegiatan yang dilakukan oleh anak.

h. Orang tua dilarang untuk berkata kata kasar terhadap anak kerena pada
masa pendidikan itu anak akan mengingat apa apa yang dikatakan atau
dilakukan oleh orang tuanya terhadap dirinya.

i. Janganlah orang tua mengahancurkan cita cita seorang anak.
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